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ABSTRAK 

 

Nama  :  Anggri Syahputra 

Jurusan :  Ilmu Komunikasi 

Judul : Media Relation Viscogama dalam Mengoptimalkan Publisitas 

New Week Fest di Kota Pekanbaru 

 

Media Relation adalah strategi atau upaya untuk memperoleh publikasi 

sebanyak mungkin dari pesan atau informasi humas dengan guna membangun 

pengetahuan dan pemahaman bagi audiens terkait organisasi tersebut. Media 

memegang peran penting sebagai sumber informasi publik. Dengan bantuan 

media, informasi dapat dengan cepat dan merata diteruskan kepada masyarakat. 

Hal tersebut kemudian dimanfaatkan oleh Viscogama dalam penyelenggaraan 

New Week Fest. Viscogama berhasil meraih audiens dari publikasi oleh 19 media 

partner yang telah dijalin kerjasamanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana  media relation Viscogama dalam mengoptimalkan 

publisistas dari kegiatan New Week Fest di Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teori dari buku Yosal Iriantara dimana terdapat tiga strategi Media 

Relation, yaitu mengelola relasi, mengembangkan strategi, dan mengembangkan 

jaringan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Viscogama menerapkan strategi 

mengelola relasi diantaranya; Mengatur hubungan dengan media massa, 

membangun komunikasi yang efektif antara pihak-pihak yang terlibat, membuat 

tim media. Kemudian mengembangkan strategi; Mengelola dan meningkatkan 

konten humas untuk media massa, memanfaatkan segala jenis media untuk 

publikasi, menempatkan organisasi sebagai sumber informasi yang dapat 

dipercaya oleh media massa, berkoordinasi secara terus-menerus dengan berbagai 

bagian di dalam instansi untuk selalu mendapatkan informasi yang terkini. 

Terakhir menerapkan strategi mengembangkan jaringan dengan cara menjalin 

media partnership. 

 

Kata Kunci : Media Relation, Publisitas, New Week Fest 
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ABSTRACT 

 

Name :  Anggri Syahputra 

Major :  Communication Science 

Judul :  Viscogama's Media Relations in Optimizing the Publicity of New 

Week Fest in Pekanbaru City 

 

 Media Relations is a strategy or effort to obtain as much publicity as 

possible from the message or information provided by the public relations 

department with the aim of building knowledge and understanding among the 

related audience of the organization. Media plays a crucial role as a source of 

public information. With the help of media, information can be quickly and widely 

disseminated to the public. This is then utilized by Viscogama in the organization 

of New Week Fest. Viscogama successfully reached an audience through 

publications by 19 media partners with whom it has established partnerships. The 

purpose of this research is to understand how Viscogama's media relations 

optimize publicity from the New Week Fest activities in Pekanbaru. This research 

uses a descriptive qualitative method with data collection techniques such as 

observation, interviews, and documentation. In this research, the author uses the 

theory from Yosal Iriantara's book, which includes three media relations 

strategies: managing relationships, developing strategies, and developing 

networks. The results of this research show that Viscogama applies the 

relationship management strategy, including; managing relationships with mass 

media, building effective communication among involved parties, creating a 

media team. Then, developing strategies; managing and increasing content for 

mass media, utilizing all types of media for publication, positioning the 

organization as a credible source of information for mass media, coordinating 

continuously with various parts within the institution to always obtain the latest 

information. Finally, developing networks by establishing media partnerships. 

 

Keyword: Media Relation, Publicity, New Week Fest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam melaksanakan aktivitasnya, manusia tidak terlepas dari 

proses komunikasi. Komunikasi memegang peranan penting dalam 

kehidupan manusia di berbagai aspek, seperti di rumah, tempat kerja, 

pasar, dan tempat lainnya. Manusia tidak dapat menghindari proses 

komunikasi karena merupakan kebutuhan yang melekat dan penting bagi 

setiap individu. Proses komunikasi memungkinkan interaksi yang baik 

antar individu maupun antara individu dengan kelompok massa, serta 

berperan dalam memengaruhi perilaku, menyelesaikan permasalahan, dan 

menentukan keputusan. Oleh karena itu, kemampuan menjalankan proses 

komunikasi dengan baik sangat berpengaruh pada kelancaran berbagai 

aktivitas manusia.(Syafiruddin Akbar) 

Pada proses komunikasi massa, media menjadi kebutuhan penting 

karena fungsinya sebagai sumber informasi. Komunikasi massa adalah 

proses komunikasi yang dilakukan oleh suatu organisasi media massa 

melalui media cetak, elektronik, atau online, untuk menyampaikan pesan 

kepada khalayak luas yang anonim. Definisi ini menekankan pada sifat 

pesan yang disampaikan melalui media massa kepada khalayak yang luas, 

tanpa memperhatikan identitas individu penerima pesan. Para ahli seperti 

Bittner dan Lasswell telah memberikan kontribusi dalam mendefinisikan 

komunikasi massa sebagai pesan yang dikomunikasikan melalui media 

massa kepada sejumlah besar orang (Mass communication is messages 

communicated through a mass medium to a large number of people)(Ali 

Imran, 2012) 

Kekuatan besar media massa terletak pada kemampuannya 

menyebarkan informasi kepada masyarakat. Media massa memegang 

peran penting sebagai sumber informasi publik. Dengan bantuan media 

massa, informasi dapat dengan cepat dan merata diteruskan kepada 

masyarakat. Jenis media massa seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, 

dan media online memiliki cakupan yang meluas dan dapat mencapai 

berbagai lapisan masyarakat. Selain itu, media massa juga berfungsi 

sebagai alat untuk menyampaikan informasi yang akurat dan dapat 

dipercaya kepada masyarakat, yang pada gilirannya dapat memengaruhi 



2 

 

 
 

pandangan dan sikap masyarakat terhadap suatu isu atau peristiwa.(Nur 

Emilsyah) Hal ini dapat menjadi peluang bagi seorang public relation yang 

memiliki peran sebagai penghubung antara organisasi dengan masyarakat 

luas. Semakin banyak kerjasama yang dibentuk dengan media oleh public 

relation, maka semakin luas jangkauan khalayak yang dapat diperoleh. 

Hubungan antara media dengan organisasi melalui public relation 

ini disebut dengan media relation. Media relation adalah kegiatan 

komunikasi dalam bidang public relation atau humas yang bertujuan untuk 

membangun pemahaman dan hubungan yang baik dengan media massa. 

Tujuan utamanya adalah mencapai publikasi organisasi yang optimal dan 

seimbang (Wardhani, 2008). Media relation merupakan bagian integral 

dari tugas komunikasi yang melibatkan wartawan atau pers dalam 

berpartisipasi atau menjalin hubungan dengan suatu organisasi atau 

perusahaan. Keterlibatan ini kemudian dapat memengaruhi cara pesan 

disampaikan dalam komunikasi lebih luas, bertujuan untuk menjaga kesan 

positif terhadap organisasi atau perusahaan tersebut(Hermawan, 2020). 

Diperlukan hubungan yang positif antara para praktisi Humas dan 

Pers agar pesan-pesan dari Humas dapat efektif disampaikan melalui 

media dan mencapai masyarakat secara luas (Erni Jurnita).Media relation 

dapat memanfaatkan dengan baik media massa maupun media sosial, yang 

saat ini terbukti efektif dan menyebar dengan cepat di kalangan 

masyarakat. Hal tersebut menjadi peluang untuk Perusahaan atau 

organisasi yang memiliki kebutuhan publikasi terhadap apa yang mereka 

produksi demi keuntungan Perusahaan, baik dalam bentuk citra positif 

maupun komersial. 

Keterlibatan dengan media merupakan aspek krusial bagi suatu 

organisasi dalam menyampaikan informasi secara efisien kepada 

masyarakat. Ini memungkinkan adaptasi organisasi terhadap 

perkembangan teknologi yang cepat serta dinamika masyarakat. 

Penggunaan teknologi komunikasi melalui internet menjadi strategi utama 

dalam menjalankan kegiatan hubungan media, yang merupakan prinsip 

yang diadopsi oleh praktisi hubungan masyarakat dalam mempublikasikan 

profil dan kegiatan organisasi. Seleksi media yang tepat menjadi kunci 

dalam memastikan efektivitas penyebaran informasi serta mencapai 

audiens yang dituju. Hubungan baik dengan media membantu membangun 

dan memelihara citra positif organisasi, memfasilitasi hubungan dengan 

jurnalis serta outlet media yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

cakupan liputan dan eksposur. Selain itu, hubungan media yang efektif 
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turut membantu organisasi dalam mengelola dan merespons tantangan dari 

media, situasi krisis, serta persepsi publik (Mutia Dewi, 2012). 

Hal tersebut kemudian diimplementasikan oleh Viscogama dalam 

penyelenggaraan kegiatannya yang telah suskses dilaksanakan pada 

desember 2022 tahun lalu, yaitu New Week Fest. Viscogama adalah 

komunitas mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Riau, 

Angkatan 2020, yang bertindak sebagai penyelenggara acara New Week 

Fest. Viscogama terdiri dari tiga konsentrasi dalam Jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau, yakni Public Relations, Jurnalistik, dan 

Manajemen Komunikasi Media, dengan total 289 anggota. Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Universitas Riau Angkatan 2020 memutuskan untuk 

menggabungkan semua kelas dan membentuk satu kepanitiaan yang 

kemudian dikenal sebagai Viscogama. Kegiatan ini merupakan bentuk 

kreativitas dalam bentuk seni yang dapat menjadi hiburan untuk 

Masyarakat dengan mengusung tema “Youth Generation For Life Of 

Expression”. New Week Fest telah diadakan selama dua hari, mulai dari 

tanggal 3 hingga 4 Desember 2022. Acara tersebut berlangsung di dua 

lokasi, yaitu di Taman Budaya Pekanbaru dengan menampilkan berbagai 

kesenian, mulai dari tari, nyanyi, puisi, dan juga teater. Pada hari kedua, 

acara dilangsungkan di Taman Wisata Alam Mayang, Kota Pekanbaru, 

dalam format konser musik. Acara ini menampilkan sejumlah artis lokal 

dan juga bintang tamu dari ibukota, termasuk Azmi Alkatiri dan grup band 

Fourtwnty. 

Agar informasi mengenai kegiatan ini dapat tersampaikan secara 

luas ke Masyarakat, tentunya dibutuhkan pihak yang memiliki peran 

publisitasnya yang baik yaitu tidak lain adalah media massa. Melihat pada 

laman Instagram New Week Fest di @new.week.fest terdapat postingan 

khusus mengenai media partner dan disampaikan Viscogama  telah 

berhasil menjalin media relation dengan total 19 media media partnership 

diantaranya adalah, Brosis Pku, Pku Kini, Radio Aditya FM Pekanbaru, 

PekanbaruEvent.com, Kejar Mimpi, Formadiksi Unri, CBA, Riau Konser, 

MUR, Danish Pro, Radio Suska FM Pekanbaru, Akun Berjualan, Pku 

Media, Alterego Creative Work, Saturn Studio, Angkringan Musik, Radio 

Gress FM Pekanbaru, Suska TV, RRI Pro 2 Pekanbaru. Ke-18 media 

partner ini melakukan publikasi mengenai kegiatan New Week Fest dengan 

jenis media yang beragam yaitu melalui social media, siaran radio dan 

media online. Berita yang dipublikasi tidak lain adalah merupakan 

promosi kegiatan New Week Fest dan juga dokumentasi dari kegiatannya. 
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Keterlibatan media sebagai mitra atau rekan kerja sangat penting 

dalam usaha menyebarkan informasi kepada masyarakat, baik dari internal 

maupun eksternal organisasi. Hal ini bertujuan untuk mencapai 

pemahaman yang baik dan menarik minat banyak orang terhadap kegiatan 

New Week Fest. Media relation bisa menjadi salah satu faktor dari 

kesuksesan acara  terkait dari peran media partner yang melakukan 

publikasi terhadap acara tersebut. Media partner melakukan publikasi 

dalam bentuk berita dan informasi mengenai kegiatan New Week Fest 

melalui media massa dan internet. Semakin banyak publikasi yang 

dilakukan dari berbagai macam organisasi media yang dijalin melalui 

media relation, semakin banyak pula masyarakat yang tahu mengenai 

kegiatan ini dan kemudian menarik minat masyarakat untuk mengikuti 

kegiatan New Week Fest. 

Menyadari signifikansi peran media massa dalam New Week Festi, 

media relation yang dilakukan oleh Viscogama menjadi menarik untuk 

diteliti. Media relation ini tidak hanya bertujuan untuk menciptakan 

hubungan yang harmonis dengan media, tetapi juga untuk membangun 

kepercayaan di antara keduanya. Dengan demikian, aktivitas media 

relation ini dapat memperluas pemahaman bersama dalam menyampaikan 

informasi seputar New Week Fest kepada Masyarakat secara meluas. 

Dibutuhkan pelaksanaan media relation yang sesuai oleh seorang humas 

atau praktisi public relation. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

meneliti bagaimana Viscogama menjalankan media relation dalam 

mempromosikan kegitan New Week Fest, yang kemudian dijadikan judul 

penelitian “Media Relation Viscogama Dalam Mengoptimalkan 

Publisitas New Week Fest di Kota Pekanbaru” 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, penulis 

memberikan definisi jelas untuk setiap istilah yang digunakan, sebagai 

berikut: 

1.2.1 Media Relation 

Lesly (sebagaimana dijelaskan oleh Yosal Iriantara, 2011) 

menggambarkan Media Relation sebagai interaksi dengan media 

komunikasi guna menghasilkan publisitas atau merespons 

kepentingan media terhadap suatu organisasi. Media relation pada 

prinsipnya terkait dengan memberikan informasi atau memberikan 

tanggapan kepada media berita atas nama organisasi atau klien. 

Karena terkait dengan media massa, beberapa menganggap bahwa 
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media relation adalah fungsi yang spesifik dalam suatu kegiatan 

atau program PR. 

 

1.2.2 Viscogama 

Viscogama adalah mahasiswa ilmu komunikasi Universitas 

Riau Angkatan 2020 sebagai penyelenggara acara New Week Fest. 

Viscogama terdiri dari 3 konsentrasi yang ada dalam jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau yaitu public relations, jurnalistik dan 

Manajemen Komunikasi Media dengan total jumlah anggota 

sebanyak 289 orang. 

1.2.3 Publisitas 

Publisitas merupakan cara bagi perusahaan untuk 

menyampaikan informasi yang penting kepada masyarakat melalui 

media massa. Media massa sering kali mengangkat berita-berita 

publisitas karena lebih mudah dan ekonomis dibandingkan dengan 

pencarian informasi secara mandiri, yang memerlukan lebih 

banyak upaya dan biaya 

1.2.4 New Week Fest 

New Week Fest merupakan event yang diselenggarakan 

langsung oleh Viscogama dengan tujuan merealisasikan ide dan 

kreativitas. New Week Fest diselenggarakan selama dua hari 

berturut turut dengan dua bentuk kegiatan yang berbeda. Hari 

pertama diselenggarakan di Taman Budaya Pekanbaru pada tanggal 

3 desember 2022 yang menyajikan penampilan berupa seni rupa 

maupun pertunjukan dan suguhan edukasi yang berupa talkshow. 

Di hari kedua pada tanggal 4 desember 2022 yang menjadi puncak 

acara New Week Fest 2022 ini dilaksanakan dengan mengadakan 

konser musik 

1.3 Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada informasi yang telah dijelaskan dalam latar 

belakang masalah, maka dapat disimpulkan rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Media Relation Viscogama Dalam Mengoptimalkan 

Publisitas New Week Fest di Kota Pekanbaru? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana  media relation Viscogama dalam mengoptimalkan 

publisistas dari kegiatan New Week Fest. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, atau 

kontribusi sebagai berikut: 

a. Akademis 

Sebagai Syarat untuk memperoleh Sarjana S1 (S,I.Kom) pada Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi 

b. Praktis 

Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan ilmu atau membuka wawasan baru 

mengenai penerapan teori dalam media relations. Hal ini diharapkan 

dapat membantu dalam perencanaan dan pelaksanaan program. Selain 

itu, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan menjadi kontribusi 

penting dalam bidang akademik, menjadi referensi atau literatur ilmiah 

bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian terkait media 

relation. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Ada beberapa kajian terdahulu yang memiliki kajian hampir sama 

dengan diteliti oleh penulis yaitu: Rini Tri Utami, Nanang Trenggono, 

Andy Corry Wardhani, Anna Gustina Zainal (Jurusan Komunikasi 

Fakultas Sosial Politik Universitas Lampung) ISSN: 2643-9875, Volume 

06 Issue 12 December 2023 dengan judul penelitian: Media Relation 

Strategies of the Finance Track Field of G20 Summit Publicity in 

Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

hubungan media, melibatkan press conference, press briefing, press tour, 

press release, special event, press luncheon, and press interviewing, 

berhasil merefleksikan konsep media relation. Dengan demikian, 

publisitas yang dihasilkan dari rangkaian kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap Indonesia dalam tataran 

internasional. Selain itu, strategi hubungan media yang diimplementasikan 

untuk mendukung publisitas acara G20 Finance Track juga menegaskan 

bahwa menjalin hubungan media yang efektif sangat krusial dalam 

memperkuat citra organisasi di mata masyarakat. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak 

pada bidang penelitiannya, penelitian tersebut Fokus pada bagaimana 

berbagai pihak terlibat dalam bidang keuangan G20 Summit menjalankan 

strategi hubungan media untuk mempublikasikan informasi terkait 

sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada dalam mengoptimalkan 

publisitas dalam konteks New Week Fest melalui media relation(Utami, 

Trenggono, Wardhani, & Zainal, 2023) 

Kemudian penelitian yang pernah dilakukan oleh Almara Devaya 

Clara Putri, Heri Setyawan (Politeknik Negeri Jakarta) EISSN: 2775-7374, 

Vol 11, No 1 Desember 2022 dengan judul penelitian: “Proses dan 

Aktivitas Penyebaran Informasi Oleh Media Relation Pada Event 

Honda Dbl 2021-2022”. Dalam penelitian ini disimpulkan Media sosial, 

media cetak, dan media elektronik dimanfaatkan sebagai platform promosi 

selama acara berlangsung. Kolaborasi dengan berbagai outlet media 

membantu dalam mendistribusikan informasi secara merata kepada publik. 

Namun, dampak negatif dari pandemi Covid-19 terlihat dalam penurunan 
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antusiasme penonton pertandingan, yang mengakibatkan menurunnya 

minat terhadap Honda DBL 2021-2022. Penelitian tersebut berfokus pada 

penyebaran informasi mengenai Event Honda Dbl 2021-2022, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada optimalisasi publikasi kegiatan New Week 

Fest melalui media relation.(Devaya, Putri, & Setyawan, 2022) 

Selanjutnya penelitian oleh Aditya Jaka Surya Saputra, Rahmawati 

Zulfiningrum  E-ISSN: 2654-5497, P-ISSN: 2655- 1365, Volume 05, No. 

02, Januari-Febuari 2023 dengan judul penelitian: “Strategi Media 

Relation Impala Network dalam Membangun Brand Awareness”. Impala 

Network menerapkan beberapa strategi dalam mengelola hubungan 

dengan media, yang meliputi menyelenggarakan acara-acara berkualitas 

secara rutin untuk memperkuat kemitraan dengan media, memanfaatkan 

platform media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk mengikuti tren 

pasar, mengadopsi metode dari mulut ke mulut, serta menegaskan 

posisinya sebagai pengembang ekosistem kreatif dan sebagai perusahaan 

terkemuka dalam industri kreatif di Kota Semarang dan Provinsi Jawa 

Tengah (Jaka, Saputra, & Zulfiningrum, 2023) 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian teliti terletak pada 

objek penelitian yang mana penelitian tersebut berfokus pada pemanfaatan 

media relation untuk membangun brand awarness. Sementara penelitian 

ini memiliki objek pada pemanfaatan media relation dalam 

mengoptimalkan publisitas pada kegiatan New Week Fest. 

Kemudian penlitian oleh Lisa Rosalina, M. Syukron Anshori 

(Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Teknologi Sumbawa) e-ISSN: 2986-2957; p-ISSN: 2986-3457, 

Vol.1, No.3 September 2023 berjudul: “Analisis Aktivitas Media Relation 

Dalam Model Public Relations (Studi Kasus Pada Biro Humas 

Universitas Teknologi Sumbawa)” Temuan penelitian mengindikasikan 

bahwa Biro Humas Universitas Teknologi Sumbawa menerapkan suatu 

model public relation yang menekankan pada penyediaan informasi yang 

bermutu kepada masyarakat melalui berbagai saluran komunikasi, 

termasuk media sosial. Hasil studi ini menyoroti bahwa dari keempat 

model hubungan masyarakat yang digunakan, model simetris dua arah 

dianggap sebagai yang paling efektif dalam mencapai hubungan yang 

saling menguntungkan antara organisasi dan publik. (Rosalina, 2023) 

Berdeda dengan penelitian peneliti, Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk melakukan analisis terhadap aktivitas media relation dalam 

implementasi praktik hubungan masyarakat yang dilakukan oleh Biro 
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Humas Universitas Teknologi Sumbawa. Sedangkan penelitian peneliti 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi media relation Viscogama 

dalam mengoptimalkan publisistas dari kegiatan New Week Fest. 

Selanjutnya penelitian oleh Sahrial Maulana, Zuhriah (Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara) Vol. 07, No. 01, 2023 dengan judul: 

“Strategi Media Relation Humas Dalam Membangun Reputasi Kampus 

(Studi Kasus Akademi Maritim)” Penelitian yang dilakukan di Akademi 

Maritim Belawan menunjukkan adanya strategi relasi media yang 

terorganisir dan dapat diukur. Mereka berhasil menggunakan berbagai 

platform media, termasuk pers, media sosial, situs web, dan acara publik, 

sebagai sarana efektif untuk memperkuat citra positif kampus. Kerjasama 

dengan media massa terjadi untuk mempromosikan prestasi dan kegiatan 

kampus, dan hubungan positif dengan jurnalis dijaga melalui pertemuan 

media dan konferensi pers(Maulana, 2023). 

Penelitian ini memiliki objek media relation yang memiliki tujuan 

untuk membangun reputrasi kampus. Sedangkan penelitian peneliti 

meneliti objek media relation untuk tujuan optimalisasi publisitas. 

Selanjutnya penelitian oleh Siti Sekar Ayu Fadillah, Dwi 

Kartikawati (Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Nasional) P-

ISSN: 2461-0836; E-ISSN: 2580-538X, Vol. 6, No. 2, Oktober 2020, 

dengan judul: “Aktivitas Media Relation Konsultan Public Relation 

Media Buffet Dalam Membantu Pembentukan Citra Perusahaan Klien” 

Media Buffet, sebuah firma konsultan PR, menggunakan Media Relation 

sebagai alat untuk membantu membentuk citra positif bagi PT Paxel, 

sebuah perusahaan startup digital yang memperkenalkan layanan Same 

Day Delivery di Indonesia. Melalui kegiatan Media Relation, Media Buffet 

menjalankan proses Pengenalan Media dan Pemeliharaan Hubungan, yang 

bertujuan untuk memperkuat hubungan yang saling menguntungkan antara 

Media Buffet, outlet media, dan PT Paxel. Keseluruhan aktivitas ini 

memberikan dampak positif terhadap tingkat kesadaran merek PT Paxel 

dan citra positif yang diterima oleh masyarakat (Sekar, Fadillah, & 

Kartikawati, 2020). 

Penelitian ini memilki perbedaan dengan penelitian peneliti yang 

mana objek penelitian ini mengacu pada citra Perusahaan sedangkan 

penelitian peneliti fokus pada optimalisasi publisitias. 

Penelitian selanjutnya oleh Syarifuddin Akbar (Balai Besar 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian Komunikasi dan 

Informatika Makassar) ISSN: 2721-6306, Vol. 2 No. 1 Juni 2021 berjudul: 
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“Media Komunikasi Daalam Mendukung Penyebarluasan Informasi 

Penanggulangan Pandemi Covid-19” Penelitian ini menyoroti peran 

krusial komunikasi massa dalam menanggapi beragam isu selama 

pandemi, menjadi sebuah alat pendidikan awal yang efisien untuk audiens 

yang lebih besar. Media massa, yang mencakup komunikasi massa dan 

media sosial, berperan kunci dalam menyebarkan informasi terkait bahaya 

COVID-19, mengenali gejala, dan mempromosikan langkah-langkah 

pencegahan. Pemanfaatan media massa, termasuk media cetak, 

komunikasi massa, dan media sosial, turut berkontribusi dalam 

menyebarkan informasi terkait penanganan pandemi COVID-19 (Akbar, 

2021) 

Penekanan objek pada penelitian ini terletak pada pemanfaatan 

media komunikasi, sedangkan penelitian peneliti berobjek pada media 

relation untuk mengoptimalkan publisitas. 

Selanjutnya terdapat penelitian dari Mayang Rizky Mauliashari, 

Dian Lestari Miharja, Baiq Vira Safitri (Program Studi Ilmu Komunikasi 

Universitas Mataram) E-ISSN: 2774-9371, Vol 3 No. 1, Hal 1-9 yang 

berjudul: “Aktivitas Media Relation Humas Polda NTB Dalam Rangka 

Memperbaiki Citra Kepolisian” Temuan dari penelitian mengindikasikan 

bahwa Divisi Hubungan Masyarakat Kepolisian Daerah Nusa Tenggara 

Barat (NTB) aktif terlibat dalam kegiatan hubungan media, seperti 

mengadakan konferensi pers untuk menginformasikan kasus-kasus 

kriminal yang menarik perhatian publik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Humas Polda NTB terlibat dalam berbagai kegiatan media relation, 

termasuk mengirimkan siaran pers, menyelenggarakan konferensi pers, 

mengadakan media gathering, melakukan perjalanan pers, mengorganisir 

special events, menjalani wawancara khusus, dan berperan sebagai 

narasumber (Mauliashari, Lestari Miharja, & Safitri). 

Penelitian ini berfokus pada perbaikan citra kepolisian melalui 

kegiatan media relation, sedangkan penelitian peneliti berfokus pada 

optimalisasi publisistas acara melalui media relation. 

Penelitian selanjutnya oleh Elpa Hermawan (Universitas Bina 

Sarana Informatika Jakarta) P-ISSN 2477-3166 E-ISSN 2656-0771, JMK 

5 (2) 2020 dengan judul: “Strategi Public Relations Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam Membangun Media Relations” 

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menerapkan dua strategi media, yaitu 

POP (pra-acara, selama acara, pasca-acara) dan POSE (media berbayar, 
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media yang dimiliki, media sosial, endorser). Dua strategi ini melibatkan 

serangkaian kegiatan menarik dan telah terbukti efektif dalam 

menyampaikan informasi mengenai pariwisata Indonesia kepada 

masyarakat. Implementasi strategi media tersebut telah menghasilkan 

sejumlah penghargaan bagi Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

dan juga meningkatkan minat wisatawan, baik yang berasal dari dalam 

negeri maupun internasional, untuk berkunjung ke Indonesia (Hermawan, 

2020) 

Penelitian tersebut memiliki variable independen yaitu public 

relation, sedangkan variable independen penelitian peneliti adalah media 

relation. 

Kemudian terdapat penelitian oleh Fatimah, Ayu Erni Jurnita 

(Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Dr. Soetomo) VOL 1, NO 2, 

Agustus 2022 dengan judul: “Strategi Public Relation Dalam Menjalin 

Hubungan Baik dengan Media Pelabuhan Indonesia Regional III” 

Strategi PR yang diterapkan oleh PT Pelabuhan Indonesia Regional III 

melibatkan penyediaan informasi terbuka kepada media dan berkontribusi 

dalam menyebarkan berita positif tentang perusahaan kepada masyarakat 

dan pihak-pihak yang berkepentingan. Pendekatan ini difokuskan pada 

aspek pengenalan, transparansi, dan komunikasi yang bersifat tidak 

terbatas. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa PR PT Pelabuhan 

Indonesia Regional III memiliki keterlibatan yang kuat dengan media. 

Penelitian menggunakan model komunikasi hubungan masyarakat simetris 

dua arah, yang menekankan pada efektivitas komunikasi dan pembentukan 

hubungan yang positif antara berbagai pihak. PT Pelabuhan Indonesia 

Regional III juga secara aktif menyelenggarakan acara-acara penting untuk 

memelihara hubungan yang positif dengan media dan untuk meningkatkan 

keterlibatan dengan manajemen perusahaan (Erni Jurnita, 2022). 

Penelitian tersebut berfokus pada kegiatan public relation PT 

Pelabuhan Indonesia Regional III dan strategi mereka dalam membangun 

hubungan positif dengan media. Sedangkan penelitian peneliti berfokus 

pada media relation untuk mengoptimalkan publisitas kegiatan New Week 

Fest. 

  



12 

 

 
 

2.2 Landasan Teori 

1. Media Relation 

a. Pengertian Media Relation 

 

Menarik untuk mencatat pernyataan yang dikemukakan oleh 

Winconsin – River Fall Averill (1997) mantan PRO Universitas 

Wisconsin bahwa Media relations hanyalah bagian dari public relation, 

namun ini bisa menjadi perangkat yang sangat penting dan efesien. 

Begitu kita bisa menyusun pesan yang bukan saja diterima tetapi juga 

dipandang penting oleh media local, maka kita sudah membuat langkah 

besar menuju keberhasilan program kita. Mengapa ungkapan itu menarik? 

Karena Averill menyamakan media relation dengan publisitas. 

Ringkasnya, media relation adalah publisitas (Yosal Iriantara, 2011). 

Lesly (sebagaimana dijelaskan oleh Yosal Iriantara, 2011) 

menggambarkan Media Relation sebagai interaksi dengan media 

komunikasi guna menghasilkan publisitas atau merespons kepentingan 

media terhadap suatu organisasi. Pendekatan Lesly lebih menekankan pada 

keuntungan yang diperoleh oleh organisasi dan aktivitas yang dilakukan 

oleh organisasi dalam melaksanakan hubungan dengan media. Manfaat 

yang diakui dalam konteks ini adalah mendapatkan publisitas (Yosal 

Iriantara, 2011). 

Penjelasan mengenai media relation menunjukkan keterkaitannya 

dalam membentuk konsep media relation. Pertama, media relation 

terhubung dengan media komunikasi. Media komunikasi ini dianggap 

penting karena berperan sebagai sarana yang efektif dan efisien dalam 

berkomunikasi dengan publik. Agar komunikasi dengan publik dapat 

dijaga, organisasi harus merespons segala kepentingan yang dimiliki oleh 

media massa terhadap organisasi. Hal ini bertujuan untuk mencapai 

keberhasilan program. 

Kedua, media relation pada prinsipnya terkait dengan memberikan 

informasi atau memberikan tanggapan kepada media berita atas nama 

organisasi atau klien. Karena terkait dengan media massa, beberapa 

menganggap bahwa media relation adalah fungsi yang spesifik dalam 

suatu kegiatan atau program PR. Keistimewaannya terletak pada 

keterlibatan dengan media massa yang beroperasi di luar kendali 

organisasi untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi (Yosal Iriantara, 

2011). 
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Pemahaman mengenai hubungan interpersonal atau relationship 

sangat penting dalam memahami teori komunikasi interpersonal. Para 

praktisi humas sering kali harus melakukan komunikasi interpersonal dan 

berinteraksi secara langsung dengan satu atau beberapa individu. Hal ini 

dikarenakan fungsi humas yang bertujuan untuk membentuk persepsi dan 

opini publik yang positif terhadap organisasi. Pekerjaan ini didorong oleh 

fakta bahwa organisasi sering kali menghadapi sorotan negatif dari 

masyarakat dan tekanan dari media massa yang melaporkan berita kritis 

tentang organisasi atau pemerintah, tanpa dasar data yang faktual atau 

bersifat objektif(Yosal Iriantara, 2011). 

b. Tujuan Media Relation 

Perusahaan yang mengimplementasikan media relation 

biasanya adalah perusahaan yang sangat menggantungkan diri 

pada dukungan media massa dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi  (Diah Wardhani, 2013).Lebih detailnya, tujuan dari 

media relation adalah: 

 

1) Agar kegiatan dan langkah lembaga atau organisasi dapat 

diketahui secara luas, langkah yang baik adalah memperoleh 

publisitas yang melibatkan sebanyak mungkin orang. 

2) Untuk mendapatkan perhatian dalam liputan media (berupa 

liputan, laporan, ulasan, judul yang sesuai, obyektif, dan 

seimbang). 

3) Mendapatkan respons dari masyarakat tentang usaha dan 

kegiatan lembaga atau organisasi. 

4) Melengkapi data atau informasi bagi pimpinan lembaga atau 

organisasi untuk keperluan penilaian yang akurat terkait 

situasi atau permasalahan yang dapat memengaruhi 

kesuksesan kegiatan perusahaan. 

5) Menciptakan ikatan yang tetap dan berkesinambungan yang 

didasarkan pada saling kepercayaan dan saling menghormati. 

Secara esensial, inisiatif media relation yang diimplementasikan 

oleh humas bertujuan untuk memelihara hubungan yang positif dengan 

pihak media massa. Wartawan adalah individu yang memiliki hak-hak 

yang patut dihargai dan dihormati. Oleh karena itu, menjalankan media 

relation atau membina hubungan dengan media melalui komunikasi yang 

manusiawi, empatik, dan saling menghormati akan meningkatkan kualitas 

hubungan antara wartawan, praktisi humas, dan organisasi secara 

keseluruhan. 
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Dengan melibatkan diri dalam kegiatan media relation, diharapkan 

hubungan antara organisasi dan media, yang dijembatani oleh humas dan 

wartawan, dapat menjadi lebih positif dan membaik. Dengan begitu, kedua 

belah pihak dapat merasakan manfaat dari media relation. Beberapa 

manfaat dari media relation antara lain adalah: 

1) Menyusun pemahaman tentang kewajiban dan tanggung jawab 

organisasi serta media massa. 

2) Menumbuhkan saling kepercayaan dengan prinsip 

menghormati dan menghargai kejujuran serta kepercayaan. 

3) Pemberian atau perolehan informasi yang tepat, jujur, dan 

memberikan pencerahan bagi masyarakat. 

Berdasarkan pendapat Soemirat dan Ardianto, kegiatan media 

relation dalam upaya membina hubungan baik dengan para awak media 

umumnya melibatkan langkah-langkah berikut (Elvinaro Ardianto, Lukiati 

Komala, & Siti Karlinah, 2017): 

a) Press Conference 

Pemberian informasi secara serentak atau bersamaan oleh 

entitas pemerintah atau swasta kepada sekelompok wartawan, 

bahkan bisa mencakup ratusan wartawan sekaligus. 

b) Press Briefing 

Penyampaian informasi yang diadakan secara rutin oleh 

pejabat humas. Dalam konteks ini, informasi-informasi 

tentang kegiatan yang baru saja terjadi diungkapkan kepada 

pers. 

c) Press Release 

Penggunaan siaran pers sebagai sarana publisitas untuk 

menyebarkan informasi mengenai kegiatan yang dijalankan 

oleh organisasi. 

d) Wawancara Pers 

Yang bersifat lebih personal atau individual. Humas yang 

menjadi narasumber hanya berinteraksi dengan wartawan 

yang terlibat dalam wawancara tersebut. 

e) Special Event 

Suatu kegiatan humas yang istimewa, berperan penting, dan 

memuaskan banyak orang untuk berpartisipasi dalam suatu 

acara yang dapat meningkatkan pemahaman dan memenuhi 

preferensi politik. 

f) Press Launcheon 
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Pejabat humas menyelenggarakan acara makan siang untuk 

para perwakilan media massa dan organisasi. 

g) Press Tour 

Kegiatan yang diorganisir oleh humas dengan tujuan 

mengunjungi suatu wilayah tertentu, melibatkan partisipasi 

dari media massa. 

2. Startegi Media Relation 

a) Mengelola  Relasi 

Mengelola hubungan yang baik dengan media menjadi 

krusial dalam mendukung aktivitas Public Relation (PR). 

Bahkan, dalam banyak organisasi, keberhasilan kegiatan PR 

sering diukur berdasarkan jumlah liputan yang diterbitkan oleh 

media massa. Hal ini diyakini karena melalui liputan media 

massa, informasi dapat disebarkan kepada publik yang 

menjadi target organisasi tersebut. Keyakinan semacam ini 

umum dijumpai di berbagai organisasi, sehingga setiap divisi 

PR dalam suatu organisasi biasanya memiliki staf yang secara 

rutin memantau liputan media untuk membuat kliping. 

Jika informasi mengenai organisasi tersebut tampil dalam 

media cetak yang memiliki cakupan besar dan pengaruh 

nasional, hal tersebut dianggap lebih prestisius jika 

dibandingkan dengan publikasi di media lokal yang memiliki 

jangkauan yang lebih terbatas. Beberapa organisasi berupaya 

menjalin relasi pribadi dengan media melalui berbagai 

metode, seperti memberikan ucapan selamat ulang tahun atau 

mengirimkan kartu ucapan ulang tahun kepada wartawan. 

Terkadang, mereka juga mengirimkan hadiah Lebaran kepada 

wartawan (Yosal Iriantara, 2011). 

b) Mengembangkan Strategi 

Setelah hubungan dengan media massa terbentuk dan 

terjaga dengan baik, prasyarat untuk menerapkan strategi 

media relation dalam organisasi telah terpenuhi. Penting bagi 

kita untuk merancang strategi pelaksanaan media relation ini. 

Strategi ini pada dasarnya merupakan cara berkomunikasi 

dengan publik yang menjadi target utama dalam kegiatan 

komunikasi dan relasi organisasi melalui praktik Public 

Relation (PR), khususnya media relation. 
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Strategi pada dasarnya adalah kebijakan yang digunakan 

untuk mencapai tujuan, yang kemudian diperinci dalam 

berbagai taktik guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Beberapa menggambarkan strategi sebagai rencana yang 

menjelaskan metode yang akan digunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, strategi media 

relation mencakup serangkaian kebijakan dan taktik yang 

telah ditetapkan untuk mencapai tujuan dalam kegiatan media 

relations, khususnya, dan dalam Public Relation (PR) secara 

umum, yang tentu saja diarahkan pada tujuan organisasi 

(Yosal Iriantara, 2011). 

Berikut adalah taktik-taktik yang dikembangkan dari 

strategi suatu organisasi untuk mencapai tujuannya: 

1. Melakukan pengembangan yang berkelanjutan terhadap 

metode PR khususnya untuk media massa. 

2. Memanfaatkan berbagai media yang tersedia untuk 

menyampaikan pesan kepada masyarakat. 

3. Membentuk dan menjaga hubungan dengan media massa. 

4. Menempatkan organisasi sebagai sumber informasi 

terpercaya bagi media massa dalam suatu domain khusus, 

contohnya, dalam konteks produk yang ramah lingkungan. 

5. Menjadikan pimpinan organisasi sebagai juru bicara. 

 

c) Mengembangkan Jaringan 

Istilah "jaringan" sering menjadi kunci penting dalam 

berbagai kegiatan. Pengembangan jaringan merupakan elemen 

pokok dalam praktik media relations organisasi. Cara untuk 

mengembangkan jaringan tersebut pada dasarnya melibatkan 

penilaian terhadap posisi kita dalam sistem komunikasi yang 

ada di masyarakat. Beberapa orang menyarankan bahwa salah 

satu metode untuk memperluas jaringan adalah dengan 

bergabung dengan organisasi profesi atau menjalin hubungan 

dengan organisasi-organisasi profesi. 

Oleh karena itu, menginisiasi dan memperluas jaringan 

pada dasarnya merupakan bagian dari inisiatif kita untuk 

membangun hubungan yang positif dengan media massa. 

Salah satu kunci untuk membuka peluang dalam jaringan 

tersebut adalah dengan menjalin hubungan melalui organisasi 
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profesi. Hal ini tidak hanya terbatas pada organisasi profesi di 

bidang humas, melainkan juga mencakup organisasi profesi di 

bidang media massa atau berbagai bidang profesi lainnya 

(Yosal Iriantara, 2011). 

3. Publisistas 

Publisitas adalah salah satu strategi promosi yang umum digunakan 

oleh perusahaan-perusahaan. Kegiatan ini mencakup penempatan 

artikel, tulisan foto, dan tayangan visual yang memiliki nilai atau 

signifikansi tinggi bagi masyarakat. Materi-materi tersebut disiarkan 

atau dimuat oleh media tanpa dikenakan biaya atau secara gratis. 

Tujuannya adalah untuk menarik perhatian terhadap suatu lokasi, 

individu, atau lembaga. Dengan demikian, publisitas merupakan cara 

bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi yang penting kepada 

masyarakat melalui media massa. Media massa sering kali 

mengangkat berita-berita publisitas karena lebih mudah dan ekonomis 

dibandingkan dengan pencarian informasi secara mandiri, yang 

memerlukan lebih banyak upaya dan biaya (Susetyarsi, 2012). 

Publisitas, jika dibandingkan dengan iklan, mungkin terlihat 

kurang pasti dalam sifatnya; namun, jika dipertimbangkan dari segi 

kredibilitas, pesan publisitas dianggap memiliki nilai yang lebih 

tinggi. Hal ini disebabkan oleh persepsi masyarakat bahwa iklan 

dianggap sebagai pesan persuasif yang penuh dengan rayuan untuk 

mendorong masyarakat membeli suatu produk, berbeda dengan 

publisitas yang muncul sebagai berita dari media massa. Manfaat dari 

publisitas meliputi: 

a) Publisitas menyampaikan informasi kepada masyarakat yang 

enggan membaca iklan. 

b) Publisitas dapat ditempatkan pada aspek-aspek media massa yang 

memperoleh banyak perhatian dari masyarakat. 

c) Masyarakat lebih mempercayai informasi yang disampaikan. 

 

4. Pemanfaatan Media dalam Kegiatan Publikasi 

Publisitas merupakan informasi yang berasal dari luar sumber 

dan dimanfaatkan oleh media massa karena informasi tersebut 

memiliki nilai berita. Jefkins memberikan pengertian yang simpel 

tentang publisitas sebagai efek dari pengetahuan umum suatu 

informasi. Di samping definisi tersebut, Jefkins memberikan definisi 

yang lebih lengkap, menggambarkan publisitas sebagai suatu hal yang 
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dapat dicari atau direkayasa. Oleh karena itu, secara definitif, 

publisitas dapat diartikan sebagai hasil atau konsekuensi dari 

pengumuman atau penyebaran suatu informasi. Lesly menegaskan 

pandangan ini dengan menyatakan bahwa publisitas merupakan 

penyebaran pesan yang direncanakan dan dilaksanakan dengan tujuan 

tertentu, menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan. Sasaran 

dari publisitas tersebut adalah untuk kepentingan baik organisasi 

maupun individu tanpa melakukan pembayaran pada media 

(Darmastuti & Rini, 2012). 

Organisasi menggunakan media sebagai sarana untuk 

menyebarkan publikasi kepada masyarakat umum dan pemangku 

kepentingan, dengan maksud membentuk citra positif perusahaan dan 

produknya. Signifikansi publikasi ini bersifat berkelanjutan, 

melibatkan pemanfaatan media untuk menyampaikan informasi 

hingga membangun ikatan emosional yang dapat menghasilkan 

kemitraan. Kegiatan media relation dapat dibagi menjadi dua tingkat, 

yaitu pengembangan hubungan secara emosional dan teknis. 

Pengembangan hubungan emosional bertujuan untuk mendukung 

publikasi dan membangun hubungan emosional yang kuat, sementara 

pengembangan hubungan teknis berfokus pada aspek teknis untuk 

memfasilitasi publikasi organisasi (R. Sumantri Raharjo, 2015) 

Penggunaan media dalam kegiatan publikasi melibatkan 

pembangunan hubungan dengan perusahaan media massa. Tingkat 

hubungan ini dapat beragam, tergantung pada jenis kegiatan yang 

dilakukan, mulai dari kedekatan emosional hingga kerja sama teknis. 

Fungsi publisitas memiliki keterkaitan yang tak terpisahkan 

dengan fungsi komunikasi massa. Menurut Joseph Devito dalam buku 

Rini Darmastuti yang berjudul "Media Relations: Konsep, Strategi, 

dan Aplikasi," ia menyatakan bahwa fungsi dari komunikasi massa 

adalah: 

1) Menghibur 

Dalam fungsi ini, media massa berupaya menciptakan program-

program dengan tujuan menghibur masyarakat. 

2) Meyakinkan 

Fungsi paling penting dari media massa adalah untuk membujuk 

atau meyakinkan (to persuade). 

3) Mengukuhkan 
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Tidak dapat disangkal bahwa mengubah perilaku individu atau 

kelompok tertentu adalah tindakan yang sangat sulit dan 

menantang. Namun, media massa, dengan kekuatan dan sumber 

daya yang dimilikinya, dapat memperkuat atau membentuk 

kepercayaan, sikap, nilai, dan opini dalam kehidupan masyarakat. 

4) Mengubah 

Media memiliki kekuatan untuk mengubah pandangan, sikap, 

dan opini dari sejumlah orang yang bersikap netral terhadap 

suatu isu tertentu. Di sisi lain, media juga dapat menciptakan 

perubahan yang mungkin dianggap remeh oleh sebagian orang. 

5) Menggerakkan 

Dari perspektif pengiklan, peran utama media adalah mendorong 

konsumen untuk mengambil tindakan, sehingga media memiliki 

kemampuan untuk memotivasi masyarakat untuk menggunakan 

merek tertentu. 

6) Menawarkan etika atau system nilai tertentu 

Dengan memberikan informasi terbuka tentang adanya 

pelanggaran terhadap norma yang berlaku, media dapat 

mendorong masyarakat untuk melakukan perubahan terhadap 

situasi tersebut. 

7) Menginformasikan 

Fungsi yang tak kalah penting yang dimiliki oleh media massa 

adalah menyediakan informasi. Sebagian besar pengetahuan yang 

kita peroleh dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya berasal dari 

sekolah, tempat kerja, atau keluarga, melainkan sebagian besar 

diperoleh dari media massa. Inilah peran besar media massa 

dalam menyampaikan informasi (Darmastuti & Rini, 2012). 

2.3 Konsep Operasional 

Berdasarkan latar belakang dan teori yang telah dikaji, penulis 

melanjutkan konsep operasional sebagai acuan dalam penelitian ini. 

Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur strategi media 

relation adalah sebagai berikut: 

1. Mengelola Relasi: 

a) Mengatur hubungan dengan media massa dalam menyebarkan 

informasi mengenai acara New Week Fest. 

b) Membangun komunikasi yang efektif antara pihak-pihak yang 

terlibat. 

c) Membuat tim media 
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d) Mengadakan kegiatan khusus dengan media (press conference dan 

Press briefing) 

2. Mengembangkan Strategi: 

a) Terus mengelola dan meningkatkan konten Humas yang ditujukan 

untuk media massa. 

b) Memanfaatkan segala jenis media yang tersedia untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. 

c) Menempatkan organisasi sebagai sumber informasi yang dapat 

dipercaya oleh media massa. 

d) Berkoordinasi secara terus-menerus dengan berbagai bagian di 

dalam instansi untuk selalu mendapatkan informasi yang terkini. 

3. Mengembangkan Jaringan: 

a) Menjalin media partnership 

b) Manfaat positif terjadi ketika humas menjalin hubungan yang baik 

dengan pihak media. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif digunakan sebagai pendekatan 

untuk meraih pemahaman dan eksplorasi yang holistik serta kontekstual 

terhadap suatu fenomena. Dalam fokusnya pada analisis deskriptif, metode 

ini melibatkan pengumpulan data dari lingkungan alam dan mengandalkan 

peneliti sebagai instrumen utama. Tujuan utama dari penelitian kualitatif 

adalah mengungkapkan makna dan proses dari perspektif subjek, daripada 

mendapatkan temuan melalui prosedur statistik atau perhitungan numerik. 

Penelitian kualitatif dirancang secara komprehensif dan memiliki 

keunggulan dalam pemahaman mendalam serta empatik terhadap proses, 

kegiatan, pola, model, budaya, dan lainnya (Rijal Fadli, 2021) 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

merinci dan mendokumentasikan karakteristik, perilaku, serta fenomena 

dari subjek atau populasi tertentu. Fokus utamanya adalah memberikan 

laporan yang terperinci dan menyeluruh mengenai subjek yang sedang 

diteliti. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dan diringkas untuk 

menyajikan deskripsi yang jelas dan akurat mengenai subjek tersebut. 

Melalui penelitian deskriptif, peneliti dapat memahami kondisi subjek 

pada saat penelitian dilakukan, dan penelitian ini memberikan dasar yang 

kuat untuk penyelidikan dan analisis lebih lanjut (Subandi). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 20 Januari 2024. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asalnya. Jenis data ini digunakan untuk 

menciptakan informasi yang mencerminkan kebenaran sesuai dengan 
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kondisi faktual, sehingga memiliki nilai yang signifikan dalam proses 

pengambilan keputusan (Pramiyati, 2017). Dalam penelitian ini yang 

menjadi data primer adalah hasil wawancara dengan Ketua Pelaksana 

Viscogama pada kegiatan New Week Fest, tim bagian humas dan salah 

satu media partner dari Viscogama. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merujuk pada informasi yang telah diperoleh oleh 

pihak lain untuk maksud yang berbeda, namun digunakan oleh peneliti 

dalam analisis mereka sendiri (Jatmiko & Gernowo, 2014).Dalam 

penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui dokumen-dokumen atau 

arsip-arsip yang berkaitan dengan kegiatan New Week Fest. 

3.4 Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitiannya adalah 

Yogaraksa Adyatama selaku ketua pelaksana Viscogama pada kegiatan 

New Week Fest, Zahra Safira selaku ketua divisi humas Viscogama, 

Fathimah Zahrah selaku anggota humas Viscogama dan Nilam Wahdiaz 

Azani selaku Humas Radio Suska FM Pekanbaru. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang di gunakan untuk memperoleh data, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan ilmiah yang melibatkan 

pengumpulan data empiris dan faktual berdasarkan pengalaman 

kehidupan nyata tanpa adanya manipulasi. Ini merupakan metode 

pengumpulan data kualitatif yang digunakan dalam ilmu sosial. 

Pengamatan dapat digunakan untuk menggambarkan fenomena sosial, 

mengembangkan teori dan hipotesis, serta menguji teori dan hipotesis 

tersebut. Untuk menjalankan pengamatan secara efektif, peneliti perlu 

memiliki akses yang dekat dengan pengaturan dan subjek yang 

diamati, sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip etika seperti 

menghormati martabat manusia, privasi, kerahasiaan, keadilan, dan 

inklusivitas. Dalam penelitian ini peneliti mengamati berbagai macam 

kegiatan yang dilakukan Viscogama terkait bagaimana mereka 

menjalin media relation dengan pihak media. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara adalah suatu pendekatan yang diterapkan untuk 

menghimpun data dari individu melalui dialog terstruktur. Metode ini 

sering digunakan di berbagai sektor, termasuk penelitian, jurnalisme, 
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dan manajemen sumber daya manusia. Keseluruhannya, teknik 

wawancara memberikan sarana yang berharga untuk meraih informasi 

dan pemahaman yang terstruktur dan sistematis dari responden. 

Pewawancara adalah peneliti dan informan adalah Ketua pelaksana 

Viscogama pada kegiatan New Week Fest, Tim Humas dari Viscogama 

dan juga salah satu media partner yang melakukan publikasi mengenai 

kegiatan New Week Fest yaitu Radio Suska FM Pekanbaru. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merujuk pada cara pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif dengan meninjau catatan sejarah dalam bentuk 

teks, gambar, atau karya monumental seseorang. Ini merupakan 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi 

penelitian sosial untuk mengeksplorasi peristiwa masa lalu dan 

memahami maknanya. Dalam penelitian kualitatif, studi dokumen 

berperan sebagai teknik pelengkap bersama dengan pengamatan 

peserta, wawancara mendalam, dan studi artefak. Meskipun demikian, 

penting untuk memastikan keakuratan dan validitas analisis dokumen 

guna menjaga kualitas hasil penelitian. Teknik seperti analisis konten, 

kritik teks, dan penilaian intrinsik digunakan untuk mengevaluasi 

kredibilitas dan keandalan sumber. Melalui kajian dokumen, penelitian 

dapat memberikan wawasan tentang tujuan, latar belakang, dan 

konteks pembuatan dokumen, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena sosial yang 

sedang diselidiki (Nilamsari, 2014). Penggunaan dokumentasi 

melibatkan analisis berita online terkait New Week Fest, pemanfaatan 

dokumen dan arsip yang dimiliki oleh Viscogama, serta interaksi 

langsung peneliti dengan Humas untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Selain itu, data juga diperoleh melalui publikasi media 

online. 

3.6 Validitas Data 

Validitas data merujuk pada seberapa akurat data 

merepresentasikan fenomena yang sedang diselidiki. Dalam konteks 

penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan salah satu faktor penting 

dalam menilai kepercayaan. Hal ini memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian kualitatif dapat diandalkan 

dan sesuai dengan fenomena yang sebenarnya. Dalam penelitin ini penulis 

menggunakan triangulasi data dengan narasumber. 
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Triangulasi data merupakan suatu prosedur dalam penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk meningkatkan kevalidan dan keandalan 

temuan. Metode ini dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber 

data atau menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Dengan 

melakukan verifikasi silang informasi dari berbagai perspektif atau 

sumber, triangulasi data bertujuan untuk memastikan konsistensi dan 

akurasi dalam proses analisis (Moh. Zamili, 2015). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, pendekatan analisis data 

yang diterapkan adalah metode Miles dan Hubermen. Metode ini 

menjelaskan bahwa analisis data melibatkan tiga tahapan kegiatan, yaitu 

(Moh. Zamili, 2015): 

1. Reduksi Data 

Suatu langkah dalam penelitian yang melibatkan pemilihan data, 

klasifikasi, pengarahan, eliminasi elemen yang tidak relevan, dan 

pengorganisasian data sedemikian rupa sehingga memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

2. Penyajian Data 

Pada tahap penyajian data, semua informasi yang diperoleh dari 

lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi akan 

dianalisis dengan merujuk pada teori-teori yang telah diuraikan 

sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan deskripsi yang 

mendalam mengenai Media Relation Viscogama dalam upaya 

mengoptimalkan publisitas pada kegiatan New Week Fest. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tindakan menggambarkan secara 

komprehensif obyek yang diteliti melalui proses penggabungan 

informasi yang telah disusun dalam suatu format yang kemudian 

disajikan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Gambaran Umum Viscogama 

Viscogama adalah mahasiswa program studi ilmu komunikasi 

Universitas Riau Angkatan 2020 sebagai penyelenggara acara New Week 

Fest. Viscogama terdiri dari 3 konsentrasi yang ada dalam jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau yaitu public relations, jurnalistik dan 

Manajemen Komunikasi Media dengan total jumlah anggota sebanyak 289 

orang. Mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Riau Angkatan 2020 

sepakat untuk menggabungkan seluruh kelas dan menjadi satu kepanitiaan 

yang kemudian dinamakan sebagai Viscogama. 

4.2 Gambaran Umum New Week Fest 

New Week Fest merupakan event yang diselenggarakan langsung 

oleh Mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2020 dengan tujuan 

merealisasikan ide dan kreativitas dari 3 konsentrasi yang ada dalam 

jurusan Ilmu Komunikasi yaitu public relations, jurnalistik dan 

Manajemen Komunikasi Media (MKM) yang telah diadakan pada tanggal 

03 - 04 Desember 2022. Secara bahasa New Week Fest berarti Pekanbaru 

festival yang mana event ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru dan bekerja 

sama dengan seluruh pihak yang terkait dalam event ini. 

Dengan konsep Art of Creativity, seluruh Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi angkatan 2020 yang menjadi bagian dari pelaksana event  

menampilkan seni dari berbagai macam sisi baik dari seni berbicara, seni 

rupa, hingga kreativitas dalam bidang media. New Week Fest juga menjadi 

media pembelajaran bagi seluruh mahasiswa dalam mengelola sebuah 

event mulai dari pra-event, event hingga post event dengan harapan dapat 

memenuhi tujuan yang ada. 

Pada dasarnya New Week Fest ini merupakan hasil dari tugas mata 

kuliah Event Organizer yang diterima oleh mahasiswa ilmu komunikasi 

Universitas Riau Angkatan 2020. Dosen pengampu memberikan masukkan 

untuk membuat acara yang lebih besar dari acara cara yang telah 

diselenggarakan oleh Angkatan sebelumnya dengan mengangkat tema 

seputar budaya dan hal hal yang berkaitan dengan ilmu komunikasi. 

Setelah membentuk kepanitian, Viscogama merundingkan mengenai acara 

yang akan diselenggarakan dan kemudian terciptalah New Week Fest.  
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New Week Fest diselenggarakan selama dua hari berturut turut 

dengan dua bentuk kegiatan yang berbeda. Hari pertama diselenggarakan 

di Taman Budaya Pekanbaru pada tanggal 3 desember 2022 yang 

menyajikan penampilan berupa seni rupa maupun pertunjukan dan 

suguhan edukasi yang berupa talkshow. Di hari kedua pada tanggal 4 

desember 2022 yang menjadi puncak acara New Week Fest 2022 ini 

dilaksanakan dengan mengadakan konser musik yang menyajikan 

berbagai penyanyi lokal maupun nasional dengan berbagai genre musik di 

Alam Mayang Pekanbaru. Pada hari kedua ini New Week Fest 

menampilkan beragam Musisi dan band diantaranya adalah Fourtwnty 

sebagai line up utama, Azmi Alkatiri, Bads dan Konkrit Genggaman. Pada 

hari kedua ini Viscogama berhasil mendatangnya audiens sebanyak kurang 

lebih 2.800 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. 2 New Week Fest Hari Kedua 

Gambar 4. 1 New Week Fest Hari Pertama 
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4.3 Visi, Misi dan Tujuan New Week Fest 

1. Visi 

Menjadikan New Week Fest sebagai event festival selebrasi seni di 

Pekanbaru yang menampilkan beragam karya seni berupa musik, seni 

rupa, dan audio visual dari artis lokal dan menjadi festival seni 

terdepan dalam menyalurkan kreativitas dan inovasi generasi muda. 

2. Misi 

a) Merepresentasikan konsentrasi jurusan Ilmu Komunikasi dalam 

suatu event yang menarik 

b) Memberikan event terbaik, para artis yang berkualitas, tiket yang 

terjangkau, fasilitas memadai untuk para talent dan benefit yang 

baik bagi seluruh pihak yang terlibat 

c) Membangun tim yang penuh ide unik dan kreatif serta profesional 

dalam bekerja 

3. Tujuan 

a) Menunjukkan kreatifitas di berbagai bidang seni yang 

dikembangkan oleh anak-anak muda yang berkarya 

b) Menampilkan berbgai sisi dari konsentrasi jurusan Ilmu 

Komunikasi melalui karya seni dan media 

  

Gambar 4. 3 Publikasi New Week Fest di Berbagai Macam 

Media 
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4.4 Susunan Kepanitiaan Viscogama 

Gambar 4.3 Bagan Susunan Kepanitiaan Viscogama 
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Gambar 4. 4 Bagan Susunan Kepanitiaan Viscogama 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media 

relation yang digunakan oleh Viscogama dalam mengoptimalkan 

publisitas New Week Fest meliputi: 

1. Mengelola Relasi 

Viscogama mengelola relasi sebagai strategi untuk 

mengoptimalkan publisitas new week fest. Viscogama  membangun 

relasi yang baik dengan media dalam mempublikasikan New Week 

Fest, terbukti dengan melakukan komunikasi yang efektif kepada 

seluruh media, termasuk media sosial, media massa dan media Online. 

Viscogama memanfaatkan relasi yang sudah terjalin oleh internal 

dengan pihak media sebagai strategi mengeola relasi sehingga 

memudahkan hubungan kerja sama antara Viscogama dengan media. 

2. Mengembangkan strategi 

Viscogama mengembangkan strategi dengan melakukan khusus 

yang dirancang dari strategi sebuah organisasi untuk mencapai 

tujuannya mencakup, mengelola dan meningkatkan konten humas 

untuk media massa, memanfaatkan segala jenis media untuk publikasi, 

menempatkan organisasi sebagai sumber informasi yang dapat 

dipercaya oleh media massa dan berkoordinasi secara terus-menerus 

dengan berbagai bagian di dalam instansi untuk selalu mendapatkan 

informasi yang terkini. 

3. Mengembangkan jaringan 

Viscogama mengembangkan jaringan dengan menjalin media 

partnership kemudian manfaat positif terjadi ketika humas menjalin 

hubungan yang baik dengan pihak media. Salah satu indikasi 

keberhasilan Viscogama dalam mengoptimalkan publikasi New Week 

Fest terlihat dari 19 kemitraan media yang berhasil dijalin. Kemudian 

manfaat positif dapat dirasakan ketika humas Viscogama menjalin 

hubungan yang baik dengan pihak media dan begitu pula sebaliknya.  
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis akan 

memberikan beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi Viscogama 

dalam melaksanakan strategi Media Relations untuk mengoptimalkan 

publisitas New Week Fest. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan Viscogama dapat mempertahankan strategi media relations 

yang digunakan saat ini, serta terus mengembangkan strategi tersebut 

sejalan dengan perkembangan media. 

2. Diharapkan Viscogama dapat mengembangkan strategi mengelola 

relasi dengan melakukan kegiatan khusus dengan media 

3. Diharapkan Viscogama dapat memperluas lebih lagi publikasi dengan 

menjalin lebih banyak media partner menggunakan strategi media 

relation yang sudah diterapkan 
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LAMPIRAN 

 

A. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN 

Mengelola Relasi: 

1. Apa urgensi mengelola relasi dengan media dalam penyelenggaraan 

New Week Festival? 

2. Bagaimana cara anda dalam mengelola relasi dengan media? 

3. Apa saja upaya yang anda lakukan dalam mengelola relasi dengan 

media agar mendapatkan publikasi New Week Festival? 

4. Bagaimana komunikasi antara pihak Viscogama dengan pihak media? 

5. Apa saja keuntungan yang didapatkan dengan menjalin komunikasi 

dengan media? 

6. Apa kriteria yang Anda gunakan dalam menentukan media mana yang 

paling relevan dan efektif untuk tujuan publikasi Anda? 

7. Bagaimana Anda menilai keberhasilan dari upaya Anda dalam 

mengelola relasi dengan media untuk mendapatkan publikasi? 

8. Apa saja tantangan yang sering dihadapi dalam berinteraksi dengan 

media, dan bagaimana Anda mengatasinya? 

Mengembangkan Strategi: 

1. Apa saja langkah-langkah yang Anda ambil dalam merancang strategi 

komunikasi dengan media? 

2. Apakah anda membuat materi khusus untuk dipublikasikan oleh 

media? 

3. Bagaimana Anda mempersiapkan materi atau informasi agar menarik 

bagi media dan pembaca? 

4. Bagaimana Anda mengidentifikasi dan menargetkan media yang sesuai 

dengan tujuan publikasi Anda? 

5. Apa saja kegiatan-kegiatan khusus yang anda lakukan untuk menjalin 

hubungan dengan media? 

6. Bagaimana Anda memanfaatkan media dalam mengoptimalkan 

publikasi dari New Week Festival, Media apa saja yang digunakan? 

7. Bagaimana peran humas Viscogama sebagai sebagai sumber informasi 

untuk media? 

8. Apakah ada koordinasi antara pihak media dan humas dalam 

memaksimalkan informasi mengenai New Week Festival untuk 

publikasi? 

 



 
 

 
 

Mengembangkan Jaringan: 

1. Apa langkah awal yang Anda ambil dalam membangun dan 

memperluas jaringan dengan media? 

2. Apa saja bentuk hubungan yang dibangun dengan media? 

3. Media mana saja yang telah berhasil dijalin hubungannya sebagai 

media partner? 

4. Apa saja dampak positif yang didapatkan dari hubungan baik antara 

organisasi dengan media? 

5. Bagaimana Anda mengidentifikasi dan mendekati stakeholder kunci 

dalam industri media untuk tujuan publikasi? 

6. Bagaimana Anda memanfaatkan acara atau kesempatan networking 

untuk memperluas jaringan Anda di kalangan media? 

7. Menurut Anda, seberapa pentingnya komunikasi dua arah dalam 

menjalin hubungan yang berkelanjutan dengan media? 

8. Bagaimana Anda mengevaluasi dan mengukur efektivitas dari upaya 

Anda dalam mengembangkan jaringan media untuk publikasi? 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Suska FM: 

1. Bagaimana cara Viscogama dalam menjalin hubungan Suska FM 

2. Apa saja upaya yang Viscogama lakukan dalam mengelola relasi 

dengan Suska FM agar mendapatkan publikasi New Week Fest? 

3. Bagaimana komunikasi antara pihak Viscogama dengan pihak Suska 

FM? 

4. Apa saja keuntungan yang didapatkan dengan menjalin hubungan 

dengan Viscogama? 

5. Bagaimana peran Viscogama sebagai sebagai sumber informasi untuk 

Suska FM? 

6. Apakah ada koordinasi antara pihak Viscogama dan humas dalam 

memaksimalkan informasi mengenai New Week Fest untuk publikasi? 
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1. Wawanacara Dengan Zahra Safira Selaku Ketua Divisi Humas 
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2. Wawancara Dengan Fathimah Zahra Selaku Anggota Humas 

Viscogama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

3. Wawancara Dengan Yogaraksa Adyatama Selaku Ketua Pelaksana 

Viscogama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Wawancara Dengan Nilam Wahdiaz Azani Selaku Humas Radio 

Suska FM 
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